PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR: 10/ 15 /PBI1/2008
TENTANG

KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM BANK UMUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang: a.

GUBERNUR BANK INDONESIA,

bahwa dalam rangka menciptakan nsigterbankan yang
sehat, dan mampu berkembang serta bersaing sexsicaal
maupun internasional, struktur, persyaratan, dahitp@gan
kecukupan modal bank perlu disesuaikan dengan atand
internasional yang berlaku;

bahwa sejalan dengan standar internasional yankgkber
perhitungan kecukupan modal yang berfungsi sebagai
penyangga untuk menyerap kerugian yang timbul dari
berbagai risiko, perlu disesuaikan dengan prosika yang
mencakup risiko kredit, risiko pasar, risiko opévaal, dan
risiko lainnya yang bersifat material;

bahwa sejalan dengan perkembangan pasar keuaagaadia
berbagai inovasi instrumen keuangan yang dapat

diperhitungkan sebagai modal;

d. bahwa...



Mengingat:

Menetapkan:

d.

1.
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bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, huruf b, dan huruf c, diperlukangagaran
kembali terhadap ketentuan tentang Kewajiban Peaged
Modal Minimum Bank Umum dalam Peraturan Bank

Indonesia;

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 atentPerbankan
(Lembaran Negara Republik Indonediahun 1992 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesiadlom
3472) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1998 (Lembaran Negara Republik led@n
Tahun 1998 Nomor 182 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3790);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia T4l999
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indanes
Nomor 3843) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2004 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 7, Tambahan Lembaramanfsdeg
Republik Indonesia Nomor 4357);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG KEWABAN
PENYEDIAAN MODAL MINIMUM BANK UMUM.

BAB I ...
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BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bank Indonesia ini yang dimaksundae:

1. Bank adalah Bank Umum sebagaimana dimaksud dalagangnUndang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimkadieibah dengan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, termasuk kacaimang bank
asing, yang melaksanakan kegiatan usaha secararsaual.

2. Perusahaan Anak adalah badan hukum atau perusataagn dimiliki
dan/atau dikendalikan oleh Bank secara langsungpumtidak langsung,
baik di dalam maupun di luar negeri, yang melakukegiatan usaha di
bidang keuangan, yang terdiri dari:

a. Perusahaan Subsidiarsubsidiary company) yaitu Perusahaan Anak
dengan kepemilikan Bank lebih dari 50% (lima puybénsen);

b. Perusahaan Partisipaspaticipation company) adalah Perusahaan
Anak dengan kepemilikan Bank 50% (lima puluh persgau kurang,
namun Bank memiliki pengendalian terhadap perusghaa

c. Perusahaan dengan kepemilikan Bank lebih dari 2@8%a (puluh
persen) sampai dengan 50% (lima puluh persen) yaegenuhi
persyaratan yaitu:

1) kepemilikan Bank dan para pihak lainnya pada Peama Anak
adalah masing-masing sama besar; dan

2) masing-masing pemilik melakukan pengendalian sebaraama
terhadap Perusahaan Anak;

d. Entitas lain yang berdasarkan standar akuntansirigan yang berlaku

wajib dikonsolidasikan,

namun...
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namun tidak termasuk perusahaan asuransi dan paarsagang dimiliki

dalam rangka restrukturisasi kredit.

Pengendalian adalah Pengendalian sebagaimana diakam ketentuan

Bank Indonesia mengenai transparansi kondisi keuaBgnk.

Risiko Kredit adalah risiko kerugian akibat kegagalpihak lawan

(counterparty) memenuhi kewajibannya.

Risiko Pasar adalah risiko kerugian pada posisaggerdan rekening

administratif termasuk transaksi derivatif akibaerybahan secara

keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk risikalipgnan harga option.

Risiko Operasional adalah risiko kerugian yang ithatkan oleh proses

internal yang kurang memadai, kegagalan prosesrnalie kesalahan

manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejeejadian eksternal
yang mempengaruhi operasional Bank.

Trading Book adalah seluruh posisi instrumen keuangan dalamcaetan

rekening administratif termasuk transaksi derivgaifg dimiliki untuk:

a. tujuan diperdagangkan dan dapat dipindahtangané&agash bebas atau
dapat dilindung nilai secara keseluruhan, baik deansaksi untuk
kepentingan sendiripfoprietary positions), atas permintaan nasabah
maupun kegiatan perantaraarbrakering), dan dalam rangka
pembentukan pasamérket making), yang meliputi:

1) posisi yang dimiliki untuk dijual kembali dalam gha pendek;

2) posisi yang dimiliki untuk tujuan memperoleh keurgan jangka
pendek secara aktual dan/atau potensial dari [Ek@erharga
(price movement); atau

3) posisi yang dimiliki untuk tujuan mempertahankarurkeingan

arbitrase locking in arbitrage profits);

b. tujuan...
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b. tujuan lindung nilai atas posisi lainnya daldnading Book.
Banking Book adalah semua posisi lainnya yang tidak termasu&nda

Trading Book.

Pasal 2

Bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% @& persen) dari

aset tertimbang menurut risiko (ATMR).

Bagi Bank yang memiliki dan/atau melakukan Pengksdaterhadap

Perusahaan Anak, kewajiban sebagaimana dimakswadgyad (1) berlaku

bagi Bank secara individual dan Bank secara kodtssili dengan

Perusahaan Anak.

Untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai pnmi$iko Bank, Bank

Indonesia dapat mewajibkan Bank untuk menyediakaalain minimum

lebih besar dari ketentuan sebagaimana dimaksu@ pgat (1) dan

ayat (2).

Potensi kerugian Bank sebagaimana dimaksud pada(8ydersumber

dari:

a. Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasioyehg belum dapat
sepenuhnya diukur secara akurat dalam melakukdnitypegan ATMR
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2);

b. Risiko lainnya yang bersifat material antara lasikp suku bunga di
Banking Book, risiko likuiditas, dan risiko konsentrasi;

c. Dampak penerapastress testing terhadap kecukupan modal Bank;
dan/atau

d. Berbagai faktor terkait lainnya.

(5) Penyediaan..
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(5) Penyediaan modal minimum sebagaimana dimaksud padta1) dihitung
dengan menggunakan persentase rasio kewajiban gaage modal
minimum (KPMM).

Pasal 3

Bank dilarang melakukan distribusi laba apabilatridigsi laba dimaksud
mengakibatkan kondisi permodalan Bank tidak memenketentuan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) da(2aya

BAB Il
MODAL
Bagian Pertama
Umum

Pasal 4

(1) Modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayatai)agat (2) bagi
Bank yang berkantor pusat di Indonesia terdiri:dari
a. modal inti tier 1);
b. modal pelengkapigr 2); dan
c. modal pelengkap tambahare( 3).
setelah memperhitungkan faktor-faktor tertentu yamgnjadi pengurang
modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 danZasal

(2) Dalam perhitungan modal secara konsolidasi, kompomnedal Perusahaan
Anak yang dapat diperhitungkan sebagai modal intidal pelengkap, dan
modal pelengkap tambahan harus memenuhi persyayaiag berlaku
untuk masing-masing komponen modal sebagaimanepiien bagi Bank

secara individual.

Pasal 5...
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Pasal 5

(1) Modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayatadi)Kantor cabang

(2)

dari bank yang kantor pusatnya berkedudukan di hegreri adalah dana

bersih kantor pusaiNgt Head Office Fund) yang terdiri dari:

a.
b.

Dana UsahaNet Inter Office Fund);

laba ditahan dan laba tahun lalu setelah dikelvrari@ngaruh

faktor-faktor sebagaimana dimaksud dalam Pasayao(2);

laba tahun berjalan sebesar 50% (lima puluh perssstelah

dikeluarkan pengaruh faktor-faktor sebagaimana kism& dalam

Pasal 10 ayat (2);

cadangan umum modal,

cadangan tujuan modal;

revaluasi aset tetap dengan cakupan dan perhitusghagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf c; dan

cadangan umum penyisihan penghapusan aset (PRAgsetaproduktif
dengan perhitungan sebagaimana dimaksud dalam Pésayat (1)

huruf d,

setelah memperhitungkan faktor-faktor tertentu yamgnjadi pengurang

komponen modal sebagaimana diatur dalam Pasalat@Byhuruf b, Pasal
13, dan Pasal 20.

Perhitungan Dana Usaha sebagai komponen modalastaw dimaksud

pada ayat (1) huruf a dilakukan sebagai berikut:

a.

Dalam hal posisi Dana Usaha yang sebenaragtug] Dana Usaha)
lebih besar dari Dana Usaha yang dinyatakimaléred Dana Usaha),
maka yang diperhitungkan adalah Dana Usaha yaryatdikan.

b. Dalam...



-8-

b. Dalam hal posisi Dana Usaha yang sebenarnya ledih #ari Dana
Usaha yang dinyatakan, maka yang diperhitungkatalad2ana Usaha
yang sebenarnya.

c. Dalam hal posisi Dana Usaha yang sebenarnya negaka jumlah
tersebut merupakan faktor pengurang komponen meelahgaimana

dimaksud pada ayat (1).

Bagian Kedua
Modal Inti

Pasal 6

(1) Bank wajib menyediakan modal inti sebagaimana dgudidalam Pasal 4
ayat (1) huruf a paling kurang 5% (lima persen) darMR baik secara
individual maupun secara konsolidasi dengan PeaasaAnak.

(2) Modal inti sebagaimana dimaksud pada ayat (1)rieddri:

a. modal disetor;
b. cadangan tambahan moddils{losed reserve); dan

c. modal inovatif (nnovative capital instrument).

Pasal 7

Modal disetor sebagaimana dimaksud dalam Pasalaé @y huruf a harus
memenuhi seluruh persyaratan sebagai berikut:

a. diterbitkan dan telah dibayar penuh;

b. bersifat permanen;

c. tersedia untuk menyerap kerugian yang terjadi sebdikuidasi maupun

pada saat likuidasi;

d. perolehan..
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perolehan imbal hasil tidak dapat dipastikan damlaktii dapat
diakumulasikan antar periode; dan

tidak diproteksi maupun dijamin oleh Bank atau Bahaan Anak.

Pasal 8

Saham preferen non kumulatif yang diterbitkan untukuan khusus dan

memiliki fitur opsi beli ¢€all option), dapat diakui sebagai komponen modal

disetor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat(@) a apabila:

a.

memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalaahPhasruf a, huruf

¢, huruf d, huruf e; dan

opsi beli tersebut dapat dieksekusi dengan memgmensiyaratan sebagai

berikut:

1. hanya atas inisiatif Bank;

2. setelah jangka waktu 5 (lima) tahun sejak penerbdtau tujuan
penerbitan batal dilaksanakan;

3. telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia; dan

4. tidak menyebabkan penurunan modal dibawah persyanmainimum

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) daf2aya

Pasal 9

Pembelian kembali sahartrdasury stock) yang telah diakui sebagai komponen

modal disetor hanya dapat dilakukan dengan memepeatsyaratan sebagai

berikut:

a. setelah jangka waktu 5 (lima) tahun sejak penearpita

b. untuk tujuan tertentu;

c. wajib mengacu pada peraturan perundang-undanganbgataku;

d. telah...
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telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia; dan

tidak menyebabkan penurunan modal dibawah persyaratinimum

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) daf2ya

Pasal 10

Cadangan tambahan modalistlosed reserve) sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 6 ayat (2) huruf b terdiri dari:

a. faktor penambah, yaitu:

1.

© N o 00 bk 0D

agio;

modal sumbangan;

cadangan umum modal,

cadangan tujuan modal;

laba tahun-tahun lalu;

laba tahun berjalan sebesar 50% (lima puluh persen)

selisih lebih penjabaran laporan keuangan;

dana setoran modal, yang memenuhi persyaratanaidisgkut:

a) telah disetor penuh untuk tujuan penambahan madahun
belum didukung dengan kelengkapan persyaratan uwrdpkt
digolongkan sebagai modal disetor seperti pelalsamapat
umum pemegang saham maupun pengesahan anggaran dasa
dari instansi yang berwenang;

b) ditempatkan pada rekening khusasc(ow account) yang tidak
diberikan imbal hasil;

c) tidak boleh ditarik kembali oleh pemegang saharorcal

pemegang saham dan tersedia untuk menyeragi&eraan

d) penggunaan.
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d) penggunaan dana harus dengan persetujuan Bankekidon

9. Waran yang diterbitkan sebagai insentif kepada pemg saham
Bank sebesar 50% (lima puluh persen), dengan medmenu
persyaratan sebagai berikut:

a) instrumen yang mendasari adalah saham biasa;

b) tidak dapat dikonversi ke dalam bentuk selain saluzm

c) nilai yang diperhitungkan adalah nilai wajar da@aran pada
tanggal penerbitannya;

10. Opsi saham dock option) yang diterbitkan melalui program
kompensasi pegawai/manajemen berbasis sahamplofee/
management stock option) sebesar 50% (lima puluh persen),
dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) instrumen yang mendasari adalah saham biasa;

b) tidak dapat dikonversi ke dalam bentuk selain saltkam

c) nilai yang diperhitungkan adalah nilai wajar dstock option
pada tanggal pemberian kompensasi;

b. faktor pengurang, yaitu:

1. disagio;

2. rugi tahun-tahun lalu;

3. rugi tahun berjalan;

4. selisih kurang penjabaran laporan keuangan;

5. pendapatan komprehensif lainnya yang negatif, yarempcakup

kerugian yang belum terealisasi yang timbul danysenan nilai
wajar penyertaan yang diklasifikasikan dalam kelokpersedia
untuk dijual;

6. selisih...
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6. selisin kurang antara penyisihan penghapusan asest aset
produktif dan cadangan kerugian penurunan nilat &seangan
atas aset produktif;

7. selisih kurang antara jumlah penyesuaian terhada Valuasi dari
instrumen keuangan dalaimading Book dan jumlah penyesuaian

berdasarkan standar akuntansi keuangan yang berlaku

(2) Dalam perhitungan laba rugi tahun-tahun lalu dao/atahun berjalan

(1)

(2)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a angldarb 6 harus

dikeluarkan dari pengaruh:

a.

b
C.
d

perhitungan pajak tangguhadeferred tax);

selisih nilai revaluasi aset tetap;

peningkatan nilai wajar aset tetap;

peningkatan atau penurunan nilai wajar atas keasjkeuangan; dan/
atau

keuntungan atas penjualan aset dalam transaksirittek&i (@ain

on sale).

Pasal 11

Modal inovatif sebagaimana dimaksud dalam Pasghk6é @) huruf ¢ yang

dapat diperhitungkan sebagai komponen modal idthgdinggi sebesar

10% (sepuluh persen) dari modal inti sebagaimamaksud dalam Pasal 4

ayat (1) huruf a.

Modal inovatif sebagaimana dimaksud pada ayat @hus memenuhi

seluruh persyaratan sebagai berikut:

a. diterbitkan dan telah dibayar penuh;

b.

tidak memiliki jangka waktu dan tidak ada persyanatyang
mewajibkan pelunasan oleh Bank di masa mendatang;

c. tersedia..
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c. tersedia untuk menyerap kerugian yang terjadi sebelikuidasi
maupun pada saat likuidasi dan bersifat subordiyasig secara jelas
dinyatakan dalam dokumentasi penerbitan/perjanjian;

d. perolehan imbal hasil tidak dapat dipastikan dadaki dapat
diakumulasikan antar periode;

e. tidak diproteksi maupun dijamin oleh Bank atau Bahaan Anak;
apabila disertai dengan fitur opsi betial{ option), harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

1. hanya dapat dieksekusi paling kurang 10 (sepulahjirt setelah
instrumen modal diterbitkan;

2. dokumentasi penerbitan harus menyatakan bahwahapya dapat
dieksekusi atas persetujuan Bank Indonesia; dan

3. dalam hal instrumen modal inovatif mengandung fistep-up,
maka fiturstep-up harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) fitur step-up dibatasi, ditetapkan, dan dinyatakan secara jelas
dalam perjanjian penerbitan instrumen;

b) hanya dapat direalisasi satu kali selama periodé&umen,
yaitu setelah jangka waktu paling kurang 10 (sdpublahun
sejak diterbitkan; dan

c) besarnya fitustep-up relevan dan sejalan dengan kondisi pasar
serta tidak lebih besar dari salah satu batasalkulier
1) 100 (seratushasis points; atau
2) 50% (lima puluh persen) dari marjicrédit spread) awal;

g. telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia untp&rhitungkan
sebagai komponen modal.

(3) Eksekusi opsi belicéll option) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf f
angka 1 dan angka 2 hanya dapat dilakukan oleh Bepénjang:
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a. telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia;
b. tidak menyebabkan penurunan modal dibawah persyanma@inimum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dag2ydan
c. digantikan dengan instrumen modal yang mempunyai:
1. kualitas sama atau lebih baik; dan
2. jumlah yang sama atau jumlah yang berbeda separtjdag
melebihi 10% (sepuluh persen) dari modal inti sebagna

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf a.

Pasal 12

(1) Dalam perhitungan KPMM secara konsolidasi, kepegaiin minoritas
(minority interest) diperhitungkan sebagai modal inti sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf a kecuallafgat bagian dari
kepentingan minoritas yang tidak sesuai denganyaertan komponen
modal inti.

(2) Kepentingan minoritas sebagaimana dimaksud pada é&p tidak
diperhitungkan dalam modal inti secara konsolidgsabila kepemilikan
Bank pada Perusahaan Anak 50% (lima puluh persin) lkurang dan
memenuhi kondisi sebagai berikut:

a. tidak terdapat keterkaitan/afiliasi antara pemegsaitgam lainrinority
interest) dengan Bank; atau

b. tidak terdapat surat pernyataan atau keputusan vapam pemegang
saham (RUPS) Perusahaan Anak yang menyatakan &asedari
pemegang saham laimifority interest) untuk mendukung modal

kelompok usaha Bank.

Pasal 13..
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Pasal 13

Modal inti sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 (@ydturuf a diperhitungkan

dengan faktor pengurang berupa:

a.
b.

C.

1)

(2)

1)

Goodwill;

Aset tidak berwujud lainnya; dan/atau

Faktor pengurang modal inti lainnya sebagaimanaakiéumd dalam
Pasal 20.

Bagian Ketiga
Modal Pelengkap
Pasal 14

Modal pelengkap sebagaimana dimaksud dalam Paaght4(1) huruf b
hanya dapat diperhitungkan paling tinggi sebes&¥d(seratus persen)
dari modal inti sebagaimana dimaksud dalam Paaght(1) huruf a.

Modal pelengkap sebagaimana dimaksud pada aytr(li)i dari:

a. Modal pelengkap level ataspper tier 2); dan

b. Modal pelengkap level bawaloyer tier 2).

Pasal 15

Modal pelengkap level atasipgper tier 2) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 ayat (2) huruf a yang berupa instrumenamedbagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a harus meheseluruh
persyaratan sebagai berikut:

a. diterbitkan dan telah dibayar penuh;

b. tidak memiliki jangka waktu dan tidak ada persyamatyang

mewajibkan pelunasan oleh Bank di masa mendatang;

c. tersedia..
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tersedia untuk menyerap kerugian dalam hal jumlafugan Bank
melebihi laba yang ditahan dan cadangan-cadangag t@masuk
modal inti meskipun Bank belum dilikuidasi dan ltssubordinasi,
yang secara jelas dinyatakan dalam dokumentasrimiear@perjanjian;
pembayaran pokok dan/atau imbal hasil ditangguhkdan

diakumulasikan antar periodeu(mmulative) apabila:

1. pembayaran dimaksud dapat menyebabkan KPMM secara

individual atau KPMM secara konsolidasi tidak menotan
ketentuan yang berlaku;

2. Bank dalam keadaan rugi; atau

3. kondisi profitabilitas Bank tidak memungkinkan uatmmembayar
imbal hasil tersebut;

tidak diproteksi maupun dijamin oleh Bank atau Bahaan Anak;

apabila disertai dengan fitur opsi betal{ option), harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

1. hanya dapat dieksekusi paling kurang 10 (sepulahjirt setelah
instrumen modal diterbitkan;

2. dokumentasi penerbitan harus menyatakan bahwahapyga dapat
dieksekusi atas persetujuan Bank Indonesia; dan

3. dalam hal instrumen modal mengandung faigp-up, maka fitur

step-up harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) fitur step-up dibatasi, ditetapkan, dan dinyatakan secara jelas

dalam perjanjian penerbitan instrumen;
b) hanya dapat direalisasi satu kali selama periodé&umen,
yaitu setelah jangka waktu paling kurang 10 (sdpublahun

sejak diterbitkan; dan

c) besarnya..
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c) besarnya fitustep-up relevan dan sejalan dengan kondisi pasar
serta tidak lebih besar dari salah satu batasalkulier
1) 100 (seratushasis points; atau
2) 50% (lima puluh persen) dari marjicr édit spread) awal;

g. telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia untpg&rlitungkan
sebagai komponen modal kecuali pelimpahan dari imodeaatif yang
melebihi batasan modal inovatif.

(2) Eksekusi opsi belicgll option) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f
angka 1 dan angka 2 hanya dapat dilakukan oleh Bepénjang:

a. telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia;

b. tidak menyebabkan penurunan modal dibawah persyanm@inimum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) daf2yatau

c. digantikan dengan instrumen modal yang mempunyai:

1. kualitas sama atau lebih baik; dan

2. dalam jumlah yang sama atau jumlah yang berbedmgem tidak
melebihi batasan modal pelengkap sebagaimana dudatalam
Pasal 14 ayat (1).

Pasal 16

(1) Modal pelengkap level ataspper tier 2) meliputi:
a. instrumen modal dalam bentuk saham atau instrumedahiainnya
yang memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksuu &asal 15;
b. bagian dari modal inovatif yang tidak dapat dipenmgkan dalam
modal inti;

c. revaluasi aset tetap, yang mencakup:
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1. selisih nilai revaluasi aset tetap yang sebelumnigdah
diklasifikasikan ke saldo laba, sebesar 45% (enmudth lima
persen); dan

2. peningkatan nilai wajar atas aset tetap yang belwealisasi yang
sebelumnya telah diklasifikasikan ke saldo labdyesar 45%
(empat puluh lima persen);

d. cadangan umum penyisihan penghapusan aset atgzradektif yang
wajib dibentuk dengan jumlah paling tinggi sebes@56% (satu koma
dua puluh lima persen) dari ATMR untuk Risiko Kredi

e. pendapatan komprehensif lainnya paling tinggi sab&$% (empat
puluh lima persen), yaitu berupa keuntungan yarignbeerealisasi
yang timbul dari peningkatan nilai wajar penyertagrang

diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk alju

(2) Selisih lebih cadangan umum yang wajib dibentuk i dbatasan

1)

(2)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dapathiiungkan sebagai

faktor pengurang perhitungan ATMR untuk Risiko Kted

Pasal 17

Modal pelengkap level bawaloyver tier 2) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 ayat (2) huruf b hanya dapat diperhitumglading tinggi sebesar
50% (lima puluh persen) dari modal inti sebagaimdimaaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf a.

Modal pelengkap level bawaloger tier 2) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus memenuhi seluruh persyaratan sebagaut:

a. diterbitkan dan telah dibayar penuh;

b. memiliki ...
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memiliki jangka waktu perjanjian paling kurang %m@&) tahun dan

hanya dapat dilunasi setelah memperoleh persetiaak Indonesia;

tersedia untuk menyerap kerugian pada saat likuidasa bersifat
subordinasi, yang secara jelas dinyatakan dalamurdektasi
penerbitan/perjanjian;

pembayaran pokok dan/atau imbal hasil ditangguhkdan

diakumulasikan antar periodeu(mmulative), termasuk pembayaran

pada saat jatuh tempo, apabila:

1. pembayaran dimaksud dapat menyebabkan KPMM secara
individual atau KPMM secara konsolidasi tidak menotan
ketentuan yang berlaku;

2. Bank dalam keadaan rugi; atau

3. kondisi profitabilitas Bank tidak memungkinkan uktommembayar

imbal hasil tersebut;

. tidak diproteksi maupun dijamin oleh Bank atau Bahaan Anak;

apabila disertai dengan fitur opsi betial{ option), harus memenuhi

persyaratan berikut:

1. hanya dapat dieksekusi paling kurang 5 (lima) talsetelah
instrumen modal diterbitkan;

2. dokumentasi penerbitan harus menyatakan bahwahapya dapat
dieksekusi atas persetujuan Bank Indonesia; dan

3. dalam hal instrumen modal mengandung faigp-up, maka fitur
step-up harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a) fitur step-up dibatasi, ditetapkan, dan dinyatakan secara jelas

dalam perjanjian penerbitan instrumen;

b) hanya...



3)

4)

®)
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b) hanya dapat direalisasi satu kali selama periodé&umen,
yaitu setelah jangka waktu paling kurang 5 (lima)un sejak
diterbitkan; dan

c) besarnya fitustep-up relevan dan sejalan dengan kondisi pasar
serta tidak lebih besar dari salah satu batasakulxer
1) 100 (seratushasis points; atau
2) 50% (lima puluh persen) dari marjicr édit spread) awal;

g. telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia untpg&rlitungkan
sebagai komponen modal.

Eksekusi opsi belicall option) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf f

angka 1 dan angka 2 hanya dapat dilakukan oleh Bepénjang:

a. telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia;

b. tidak menyebabkan penurunan modal dibawah persyanm@inimum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) daayatau

c. digantikan dengan instrumen modal yang mempunyai:
1. kualitas sama atau lebih baik; dan
2. dalam jumlah yang sama atau jumlah yang berbedmgenm tidak

melebihi batasan modal pelengkap level bawhktwef tier 2)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1).

Jumlah yang dapat diperhitungkan sebagai modahgk#p level bawah
(lower tier 2) adalah jumlah modal pelengkap level bawkdwér tier 2)
dikurangi amortisasi yang dihitung dengan mengganaknetode garis
lurus.

Amortisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) ukkk untuk sisa

jangka waktu instrumen 5 (lima) tahun terakhir.

(6) Dalam...
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(6) Dalam hal terdapat opsi, maka jangka waktu sampankB dapat
mengeksekusi opsi tersebut merupakan sisa jangk&uvaari instrumen
tersebut.

Pasal 18

Penempatan dana pada pinjaman subordinasi atgasidubordinasi atau yang
memenuhi kriteria modal pelengkap pada Bank laiperitungkan sebagai
faktor pengurang atas pinjaman subordinasi ataugasil subordinasi yang
menjadi komponen modal pelengkap Bank penerimagnbén

Pasal 19

Bagian dari modal pelengkap yang telah dibentulaegdn pelunasarsifking

fund) tidak diperhitungkan sebagai komponen modal gdap, apabila Bank:

a. telah menetapkan untuk menyisihkan dan mengelolaa deadangan
pelunasangnking fund) tersebut secara khusus; dan

b. telah mempublikasikan pembentukan cadangan pelnn@szking fund)

tersebut, termasuk dalam Rapat Umum Pemegang GblRdaPO).

Pasal 20

(1) Faktor-faktor tertentu yang menjadi pengurang komgmo modal
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) meucaku
a. penyertaan Bank yang meliputi:
1. seluruh penyertaan Bank kepada Perusahaan Anakalkecu

penyertaan modal sementara dalam rangka restreksuiredit;

2. seluruh...
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3)

(1)
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2. seluruh penyertaan kepada perusahaan atau badam hdéngan
kepemilikan Bank lebih dari 20% (dua puluh perssampai
dengan 50% (lima puluh persen) namun Bank tidak ifkem
Pengendalian;

3. seluruh penyertaan kepada perusahaan asuransi;

b. kekurangan modgphortfall) dari pemenuhan tingkat rasio solvabilitas
minimum Risk Based Capital/RBC minimum) pada perusahaan
asuransi yang dimiliki dan dikendalikan oleh Bank;

c. eksposur sekuritisasi.

Pengurangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) &wlan huruf b

diperhitungkan sebesar 50% (lima puluh persen) dandal inti

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) hwah 0% (lima puluh
persen) dari modal pelengkap sebagaimana dimakalaindPasal 4 ayat

(1) huruf b.

Seluruh faktor pengurang modal sebagaimana dimabadd ayat (1) huruf

a dan huruf b tidak diperhitungkan lagi dalam ATMRuk Risiko Kredit.

Bagian Keempat
Modal Pelengkap Tambahan
Pasal 21

Modal pelengkap tambahan sebagaimana dimaksud Pask 4 ayat (1)
huruf ¢ dapat digunakan sepanjang memenuhi kriseti@gai berikut:

a) hanya digunakan untuk memperhitungkan Risiko Pasar

b) tidak melebihi 250% (dua ratus lima puluh persemj Bagian modal

inti yang dialokasikan untuk memperhitungkan Ridiasar; dan

c) jumlah...
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c) jumlah modal pelengkap dan modal pelengkap tambphing tinggi
sebesar 100% (seratus persen) dari modal inti aghaga dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) huruf a.

Modal pelengkap tambahatief 3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

harus memenuhi seluruh persyaratan sebagai berikut:

a. diterbitkan dan telah dibayar penuh;

b. memiliki jangka waktu perjanjian paling kurang 2u&l tahun dan
hanya dapat dilunasi setelah memperoleh perseti@aak Indonesia;

c. tersedia untuk menyerap kerugian pada saat likuidasa bersifat
subordinasi, yang secara jelas dinyatakan dalamundehtasi
penerbitan/perjanjian;

d. pembayaran pokok dan/atau imbal hasil ditangguhkdan
diakumulasikan antar periodeu(mmulative), termasuk pembayaran
pada saat jatuh tempo, apabila:

1. pembayaran dimaksud dapat menyebabkan KPMM secara
individual atau KPMM secara konsolidasi tidak menotan
ketentuan yang berlaku;

Bank dalam keadaan rugi; atau
kondisi profitabilitas Bank tidak memungkinkan ukatonembayar
imbal hasil tersebut;

e. tidak diproteksi maupun dijamin oleh Bank atau Bahaan Anak;

f. apabila disertai dengan fitur opsi betall option), harus memenuhi
persyaratan berikut:

1. hanya dapat dieksekusi paling kurang 2 (dua) tabkatelah
instrumen modal diterbitkan;

2. dokumentasi penerbitan harus menyatakan bahwahapyga dapat
dieksekusi atas persetujuan Bank Indonesia; dan

3. dalam...
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3. dalam hal instrumen modal mengandung faigp-up, maka fitur
step-up harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) fitur step-up dibatasi, ditetapkan, dan dinyatakan secara jelas
dalam perjanjian penerbitan instrumen;

b) hanya dapat direalisasi satu kali selama periodé&umen,
yaitu setelah jangka waktu paling kurang 2 (dudumasejak
diterbitkan; dan

c) besarnya fitustep-up relevan dan sejalan dengan kondisi pasar
serta tidak lebih besar dari salah satu batasakulier
1) 100 (seratushasis points; atau
2) 50% (lima puluh persen) dari marjicr édit spread) awal;

g. telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia untpg&rlitungkan
sebagai komponen modal kecuali komponen modal g@kdgn
tambahan tler 3) sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b dan
huruf c.

(3) Eksekusi opsi belicéll option) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf f
angka 1 dan angka 2 hanya dapat dilakukan oleh Bapénjang:

a. telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia; dan

b. tidak menyebabkan penurunan modal dibawah persyanm@inimum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) daf2aya

(4) Modal pelengkap tambahatief 3) meliputi:

a. Pinjaman subordinasi atau obligasi subordinasikanmendek;

b. Modal pelengkap yang tidak dialokasikan untuk mepuieban modal
untuk Risiko Kredit dan/atau beban modal untuk KisDperasional
namun memenuhi syarat sebagai modal pelenghkasdd but eligible
tier 2); dan

c. bagian...
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c. bagian dari modal pelengkap level bawkdwér tier 2) yang melebihi
batasan modal pelengkap level bawlakwér tier 2).

Pasal 22

Dalam perhitungan KPMM secara konsolidasi, untukngonen modal inovatif,
modal pelengkap level atasipper tier 2), modal pelengkap level bawah
(lower tier 2), dan modal pelengkap tambahatier( 3), Bank wajib
menyampaikan data pendukung yang menunjukkan bdomgponen modal
Perusahaan Anak yang diperhitungkan telah memesahiruh persyaratan

sebagai komponen modal.

BAB Il
ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO
Bagian Pertama
Umum
Pasal 23

ATMR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (Lagat (2) terdiri dari:
a. ATMR untuk Risiko Kredit;

b. ATMR untuk Risiko Operasional;

c. ATMR untuk Risiko Pasar.

Pasal 24

(1) Setiap Bank wajib memperhitungkan ATMR untuk Risikoedit dan
ATMR untuk Risiko Operasional.
(2) ATMR untuk Risiko Pasar hanya wajib diperhitungkaleh Bank yang

memenuhi kriteria tertentu.

Pasal 25..
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Pasal 25

Kriteria tertentu sebagaimana dimaksud dalam Paksalat (2) adalah:
a. Bank yang secara individual memenuhi salah saterkaisebagai berikut:

1. Bank dengan total aset sebesar Rp10.000.000.0Q0M0@epuluh
triliun rupiah) atau lebih;

2. Bank devisa dengan posisi instrumen keuangan besurzd berharga
dan/atau transaksi derivatif dalamTrading Book sebesar
Rp20.000.000.000,00 (dua puluh miliar rupiah) aédoih;

3. Bank bukan Bank devisa dengan posisi instrumen rigara berupa
surat berharga dan/atau transaksi derivatif sukngédwalamTrading
Book sebesar Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lima milipiah) atau
lebih;

dan/atau;

b. Bank yang secara konsolidasi dengan Perusahaan weakenuhi salah
satu kriteria sebagai berikut:

1. Bank devisa yang secara konsolidasi dengan Pemusa#rak memiliki
posisi instrumen keuangan berupa surat berhargaaseik instrumen
keuangan yang terekspos Risiko Ekuitas dan/ataxsdkasi derivatif
dalam Trading Book dan/atau instrumen keuangan yang terekspos
Risiko Komoditas dalamirading Book dan Banking Book sebesar
Rp20.000.000.000,00 (dua puluh miliar rupiah) d¢dnih;

2. Bank bukan Bank devisa yang secara konsolidasiate®grusahaan
Anak memiliki posisi instrumen keuangan berupa tsusarharga
termasuk instrumen keuangan yang terekspos Rigiktds dan/atau
transaksi derivatif dalanirading Book dan/atau instrumen keuangan

yang terekspos Risiko Komoditas daldimading Book danBanking

Book ...
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Book sebesar Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lima mikapiah)
atau lebih.

c. Kewajiban untuk memperhitungkan Risiko Pasar sdbsgsa dimaksud
dalam Pasal 24 ayat (2) berlaku pula untuk Banlgyaemiliki jaringan
kantor dan/atau Perusahaan Anak di negara lain umakgntor cabang dari

Bank yang kantor pusatnya berkedudukan di luarmege

Pasal 26

Aset keuangan yang pada saat pengakuan awal d#etsebagai aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laporan labagirdan kredit yang
diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan dilsdikan dari cakupan

Trading Book.

Pasal 27

Surat berharga dalaiirading Book sebagaimana dimaksud pada Pasal 25 huruf
a angka 2 dan angka 3, huruf b angka 1 dan angkanga mencakup surat

berharga yang diklasifikasikan dalam kelompok dipgangkan.

Pasal 28

Bank yang setelah merger, konsolidasi, atau mengjakunemenuhi kriteria
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25, paling kupadg 3 (tiga) periode
pelaporan bulanan dalam 6 (enam) bulan pertaméaleteerger, konsolidasi,
atau mengakuisisi dinyatakan efektif wajib memperigkan Risiko Pasar dalam
perhitungan KPMM sejak bulan ke 7 (tujuh) setelaérger, konsolidasi, atau

mengakuisisi dinyatakan efektif.

Pasal 29..



-28 -

Pasal 29

Bank yang telah memenuhi kriteria sebagaimana diodhklalam Pasal 25 dan

Bank sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 wajilp tetemperhitungkan

Risiko Pasar dalam kewajiban penyediaan modal miminwalaupun Bank

selanjutnya tidak lagi memenuhi kriteria dimaksud.

(1)

(2)

3)

1)

Bagian Kedua
Risiko Kredit
Pasal 30

Dalam perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit, Bank mggunakan:

a. Pendekatan Stand&agndardized Approach); dan/atau

b. Pendekatan berdasarkdmternal Rating (Internal Rating based
Approach).

Bank yang menggunakan pendekatan sebagaimana dichpkda ayat (1)

huruf b wajib memperoleh persetujuan terlebih daloari Bank Indonesia.

Pengaturan lebih lanjut mengenai penggunaan masasjng pendekatan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat @i diedoih lanjut dalam

Surat Edaran Bank Indonesia.

Bagian Ketiga
Risiko Operasional
Pasal 31

Dalam perhitungan ATMR untuk Risiko OperasionalnBaenggunakan:

a. Pendekatan Indikator Dasdasic Indicator Approach);

b. Pendekatan.
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3)

(1)

(2)
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b. Pendekatan Stand&®téndardized Approach); dan/atau

c. Pendekatan yang lebih komplelksiyanced Measurement Approach).
Bank yang menggunakan pendekatan sebagaimana ditchpksla ayat (1)
huruf b dan huruf ¢ wajib memperoleh persetujuaiteldéh dahulu dari
Bank Indonesia.

Pengaturan lebih lanjut mengenai penggunaan masasjrg pendekatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (@i digdih lanjut dalam

Surat Edaran Bank Indonesia.

Bagian Keempat
Risiko Pasar
Pasal 32

Risiko Pasar yang wajib diperhitungkan oleh Ban&as® individual dan

secara konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah:

a. risiko suku bungalan/atau

b. risiko nilai tukar.

Bank secara konsolidasi wajib memperhitungkan eistkuitas dan/atau

risiko komoditas selain Risiko Pasar sebagaimamalkisud pada ayat (1)

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. memiliki Perusahaan Anak yang terekspos risikotakudan/atau risiko
komoditas; dan

b. secara konsolidasi dengan Perusahaan Anak memekritieiria

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huruf b.

Pasal 33..
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(2)

3)

(4)

(1)

(2)

3)
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Pasal 33

Dalam perhitungan ATMR untuk Risiko Pasar, Bank gggmakan:

a. Metode StandaBf@ndard Method); dan/atau

b. Model Internallfternal Model).

Bank yang memenuhi kriteria sebagaimana dimaksladhdRasal 25, wajib
terlebih dahulu menggunakan Metode Standar dalammpahitungkan

Risiko Pasar.

Bank yang menggunakan pendekatan sebagaimana dithpksa ayat (1)
huruf b wajib memperoleh persetujuan terlebih dalari Bank Indonesia.

Pengaturan lebih lanjut mengenai penggunaan masasjg metode
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat {2y dialam Surat Edaran

Bank Indonesia.

BAB IV
PELAPORAN
Pasal 34

Bank yang memenuhi kriteria sebagaimana dimakslaihdRasal 25 wajib
menyampaikan laporan perhitungan KPMM dengan menmitpegkan

Risiko Pasar.

Penyusunan dan penyampaian laporan perhitungan KPhi#igan

memperhitungkan Risiko Pasar sebagaimana dimaksda @yat (1) wajib
mengacu kepada ketentuan tentang Laporan Berkala Baum.

Laporan yang terkait dengan Model Internal secamaulanan untuk
pertama kali disusun pada akhir triwulan setelald®ldnternal digunakan

untuk perhitungan KPMM.

BABYV ...
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BAB V
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 35

Instrumen modal yang telah disetujui oleh Bank heia sebagai komponen
modal pelengkap dan atau komponen modal pelengkapahan sebelum
berlakunya ketentuan ini tetap diperhitungkan sabkgmponen modal sampai

dengan berakhirnya jangka waktu instrumen tersebut.

BAB VI
SANKSI
Pasal 36

Bank yang melakukan pelanggaran terhadap ketestlzagaimana diatur dalam

Pasal 3, Pasal 6 ayat (1), Pasal 9, Pasal 11 Bydaf ayat (3), Pasal 15 ayat (2),
Pasal 14 ayat (1), Pasal 17 ayat (1) dan ayaPgal 21 ayat (1) dan ayat (3),
Pasal 22, Pasal 24, Pasal 28, Pasal 29, Pasah84l, 3, Pasal 32, dan Pasal 33

dikenakan sanksi administratif berupa:
a. teguran tertulis;
b. pembekuan kegiatan usaha tertentu;

penurunan tingkat kesehatan Bank; dan/atau

o

d. pencantuman pengurus dan atau pemegang saham &8ank daftar orang

yang dilarang menjadi pemegang saham dan pengainls B
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 Undang-UndangpmN7 Tahun 1992
tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengdantUndang Nomor 10
Tahun 1998.

Pasal 37..
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Pasal 37

Bank yang tidak dapat memenuhi ketentuan sebagainiamaksud dalam Pasal
2 ayat (1) dan ayat (2) ditempatkan dalam pengawabaisus sebagaimana
diatur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenaakindnjut pengawasan dan

penetapan status Bank.

Pasal 38

Bank yang melanggar ketentuan pelaporan sebagaitharaksud dalam Pasal
34 dikenakan sanksi sebagaimana diatur dalam ketentang berlaku tentang

Laporan Berkala Bank Umum.

Pasal 39

Bank yang melakukan perdagangan atas aset keudatam kelompok tersedia
untuk dijual, yang dilakukan dengan pola menyerupatidagangan atas aset
keuangan dalam kelompok diperdagangkan:

a. dalam jumlah yang signifikan; dan/atau

b. dalam frekuensi yang tinggi,

dikenakan sanksi berupa tidak diperkenankan unemkgelompokkan pembelian
aset keuangan berikutnya dalam kelompok tersedikwhjual, selama 6 (enam)

bulan terhitung sejak tanggal dikeluarkan suratlpeaan oleh Bank Indonesia.

Pasal 40

Dalam hal Bank melakukan tindakan sebagaimana dinthklalam Pasal 39

untuk kedua kalinya, maka Bank dikenakan sdoésipa tidak diperkenankan

untuk ...
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untuk mengelompokkan pembelian aset keuangan beri&uttalam kelompok
tersedia untuk dijual selama 1 (satu) tahun temigitsejak tanggal dikeluarkan

surat pembinaan oleh Bank Indonesia.

Pasal 41

Dalam hal Bank melakukan tindakan sebagaimana dintbhklalam Pasal 39
lebih dari dua kali, maka Bank dikenakan sanksupartidak diperkenankan
untuk mengelompokkan pembelian aset keuangan beykudalam kelompok
tersedia untuk dijual selama 2 (dua) tahun terhitsejak tanggal dikeluarkan

surat pembinaan oleh Bank Indonesia.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 42

Ketentuan mengenai perlakuan penempatan antar @aakn bentuk pinjaman
subordinasi atau obligasi subordinasi sebagai fagemgurang atas pinjaman
subordinasi atau obligasi subordinasi bagi Bankgyarga menjadi penerbit
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18, berlaku upariempatan yang

dilakukan setelah ketentuan ini berlaku.

Pasal 43

Dengan berlakunya Peraturan Bank Indonesia iniamak
a. Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/21/PBI/2001 tandga Desember

2001 tentang Kewajiban Penyediaan Modal MinimumiBamum;

b. Pasal 6..
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Pasal 6 dan Pasal 7 Peraturan Bank Indonesia Nai®tB1/2006 tanggal
30 Januari 2006 tentang Penerapan Manajemen Risikara Konsolidasi
bagi Bank yang Melakukan Pengendalian terhadapsBeaan Anak;

Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, Pasal 5, Pasal 7,d%atal 10, Pasal 18, Pasal
31, Pasal 34, Pasal 35, Pasal 36, dan Pasal 3uRerd8ank Indonesia
Nomor 9/13/PBI/2007 tanggal 1 November 2007 tentdfeajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum dengan Mempenigikan
Risiko Pasar;

Angka Ill Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 26/BRanggal 29 Mei
1993 perihal Kewajiban Penyediaan Modal Minimumilizank Umum,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 44

Dengan berlakunya Peraturan Bank Indonesia ini maka

a.

ketentuan pelaksanaan Peraturan Bank Indonesia N&MG&/PBI/2007
tanggal 1 November 2007 tentang Kewajiban Penyadiéedal Minimum
Bank Umum dengan memperhitungkan Risiko Pasar;

ketentuan pelaksanaan Peraturan Bank Indonesia N@&#dPBI1/2006
tanggal 30 Januari 2006 tentang Penerapan ManajdRigko secara
Konsolidasi bagi Bank yang Melakukan Pengendakahadap Perusahaan
Anak;

dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidalebtmgan dengan Peraturan

Bank Indonesia ini.

Pasal 45

Peraturan Bank Indonesia ini mulai berlaku padgdahl Januari 2009.

Agar ...
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan ymelagngan Peraturan
Bank Indonesia ini dengan penempatannya dalam Lembsegara Republik

Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 24 September 2008.

GUBERNUR BANK INDONESIA,

BOEDIONO

Diundangkan di Jakarta

Pada tanggal 24 September 2008

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA

ANDI MATTALATTA

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2008 NOMORL35
DPNP



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR: 10/ 15 /PBI/2008
TENTANG
KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM BANK UMUM

UMUM

Dalam rangka menciptakan sistem perbankan yangt sgém mampu
berkembang serta bersaing secara nasional maugemasional, struktur,
persyaratan, dan perhitungan kecukupan modal barlk disesuaikan dengan
standar internasional yang berlaku. Standar inggosnal yang menjadi acuan
dalam penyesuaian ini adalahlinternational convergence of Capital
Measurement and Capital Standards: A Revised Framework” atau yang lebih
dikenal Basel Il dannternational Accounting Sandard (IAS) yang diadopsi
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (P$aid) antara lain IAS 39
yang diadopsi dalam PSAK No. 55.

Perhitungan kecukupan modal merupakan salah spekgang mendasar
dalam pelaksanaan prinsip kehati-hatian. Modal ung$i sebagai penyangga
untuk menyerap kerugian yang timbul dari berbaggika. Oleh karena itu,
dalam perhitungan kecukupan modal sesuai stand@masional, Bank perlu
menyesuaikan kecukupan modal tersebut dengan prsiko Bank yang
mencakup risiko kredit, risiko pasar, risiko opevaal, dan risiko lainnya yang
bersifat material baik yang terukur secara kuatiftitmaupun berdasarkan

penilaian secara kualitatif.
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Selain itu, pasar keuangan di dunia semakin mangaperkembangan
yang pesat. Perkembangan pasar keuangan menyebi@kadianya berbagai
inovasi instrumen keuangan yang dapat diperhitumgkdagai modal.

Di sisi lain, ketentuan yang berlaku saat ini égrlkdengan kecukupan
modal masih tersebar pada beberapa ketentuan gapigaih, sehingga untuk
mempermudah pengguna dalam memahaminya perlu Kdakpenggabungan
pengaturan tersebut menjadi satu ketentuan.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut, maka perlgapgan kembali
terhadap ketentuan tentang Kewajiban PenyediaanaM&tinimum Bank

Umum dalam suatu Peraturan Bank Indonesia.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2

Ayat (1)
Aset tertimbang menurut risiko (ATMR) mencakup ATMRtuk
Risiko Kredit, ATMR untuk Risiko Pasar, dan ATMRtuk Risiko
Operasional.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas

Ayat (4) ...



Ayat (4)
Huruf a
Risiko belum dapat sepenuhnya diukur secara akntara lain
disebabkan oleh kelemahan sistem pengendaliano risikuk
Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Ayat (5)
Rasio KPMM merupakan perbandingan antara modalateAg MR.
Rasio KPMM secara konsolidasi dilakukan dengan cara
membandingkan modal secara konsolidasi dengan ATddBara

konsolidasi.

Pasal 3

Yang dimaksud dengan distribusi laba antara laiml@garan dividen,

pembayaran bonus kepada pengunwenggement fee).

Pasal 4

Cukup jelas.

Pasal 5...



Pasal 5

Ayat (1)

Huruf a
Dana Usaha mengacu pada ketentuan Bank Indonesigens
persyaratan dan tata cara pembukaan kantor calkamgor
cabang pembantu, dan kantor perwakilan dari bankgya
berkedudukan di luar negeri.
Dana Usaha merupakan dana bersih yang berasakalator
pusat Bank pada kantor cabang bank asing setelalradgi
penempatan kantor cabang bank asing pada kanttwrk@ank
yang bersangkutan di luar negeri, yang harus sdkicatat
selama kantor cabang bank asing beroperasi di &sirdan
telah dinyatakandeclared Dana Usaha).

Huruf b
Yang dimaksud dengan “laba ditahan” adalah salta lzersih
setelah dikurangi pajak yang oleh kantor pusatnpatdskan
untuk ditahan di kantor cabangnya di Indonesia.
Yang dimaksud dengan “laba tahun lalu” adalah séluaba
bersih tahun-tahun yang lalu setelah dikurangilkpajan belum
ditetapkan penggunaannya oleh kantor pusat.
Dalam hal Bank mempunyai saldo rugi tahun-tahuu, lalaka
seluruh kerugian tersebut menjadi faktor penguraadal.

Huruf ¢
Yang dimaksud dengan "laba tahun berjalan” adadda lyang
diperoleh dalam tahun buku berjalan setelah dilgiréaksiran

pajak.

Dalam...
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Dalam hal pada tahun buku berjalan Bank mengal&amidian,
maka seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pesmgumodal.

Huruf d
Yang dimaksud dengan *“cadangan umum modal” adalah
cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yatahahn atau
dari laba tahun lalu setelah dikurangi pajak, daendapat
persetujuan kantor pusatnya sebagai cadangan unoaal.m

Huruf e
Yang dimaksud dengan “cadangan tujuan modal’ adalah
cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yatahahn atau
dari laba tahun lalu setelah dikurangi pajak yamgjsithkan
untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetukantor
pusatnya.

Huruf f
Cukup jelas.

Huruf g
Cukup jelas.

Ayat (2)
Penetapan jumlah Dana Usaha yang dinyatakan menkguada

ketentuan Bank Indonesia yang berlaku mengenaiamian luar

negeri.
Pasal 6
Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2) ...



Ayat (2)
Huruf a

Perlakuan sebagai komponen modal disetor mengapadke

ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan astand

akuntansi keuangan yang berlaku mengenai akuregogas.

Yang termasuk modal disetor antara lain:

1. saham biasa;

2. saham preferen (yang memberikan hak kepada pemegmang
untuk menerima dividen lebih dahulu dari pemegaitam
klasifikasi lain) non kumulati{Perpetual non cummulative
preference share); atau

3. saham preferen non kumulatif yang diterbitkan untylan
khusus dengan fitwall option.

Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢

Yang dimaksud dengan “modal inovatif’ adalah instem utang

yang memiliki karakteristik modal (instrumémgbrid).

Modal inovatif meliputi :

1. Instrumen utang yang memiliki karakteristik modagysifat
subordinasi, tidak memiliki jangka waktu, dan pegdran
imbal hasil tidak dapat diakumulasikaiPerpetual non
cummulative subor dinated debt).

2. Instrumenhybrid lainnya yang tidak memiliki jangka waktu
dan pembayaran imbal hasil tidak dapat diakumudesik

(perpetual dannon cummulative).

Pasal 7...



Pasal 7

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf c
Cukup jelas.

Huruf d
Cukup jelas.

Huruf e
Termasuk dalam kategori diproteksi maupun dijanieh Bank atau
Perusahaan Anak yaitu proteksi maupun jaminan yhiggima dari
pihak lain tetapi dilakukan melalui Bank atau Pehsman Anak,
misalnya premiée dalam rangka penjaminan dibayar oleh Bank atau

Perusahaan Anak.

Pasal 8

Termasuk sebagai tujuan khusus yaitu untuk tujuarger, akuisisi, atau
konsolidasi.

Pasal 9

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b...



Huruf b
Tujuan tertentu untuk melakukan pembelian kembahasn yang
telah diakui sebagai komponen modal disetor yahagai persediaan
saham dalam rangka programployee/management stock option atau
menghindari upaytake over.

Huruf ¢
Sesuai Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentan@i®ars Terbatas
yang berlaku saat ini dinyatakan bahwa jumlah mt@ninal seluruh
saham yang dibeli kembali oleh perseroan tidak Ibiele10%
(sepuluh persen) dari modal yang ditempatkan. Saywamg dibeli
kembali hanya boleh dikuasai perseroan paling larftea) tahun.

Huruf d
Cukup jelas.

Huruf e
Cukup jelas.

Pasal 10
Ayat (1)
Huruf a

Angka 1
Yang dimaksud dengan “agio” adalah selisih lebitorse
modal yang diterima oleh Bank pada saat penersdaham
karena harga pasar saham lebih tinggi dari nilaiinal.

Angka 2
Yang dimaksud dengan “modal sumbangan” adalah modal
yang diperoleh kembali dari sumbangan saham Bank
tersebut termasuk selisih antara nilai yang teragagan
harga jual apabila saham tersebut dijual.

Angka 3...



Angka 3

Yang dimaksud dengan “cadangan umum modal’ adalah

cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yatadnain

atau dari laba tahun lalu setelah dikurangi pajd&n

mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham

(RUPS) atau rapat anggota sebagai cadangan umual.mod

Angka 4

Yang dimaksud dengan “cadangan tujuan modal” adalah

cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yataipain

atau dari laba tahun lalu setelah dikurangi pajakgy
disisinkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat
persetujuan RUPS atau rapat anggota.

Angka 5

Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak

mencakup:

a. laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahimuta
yang lalu setelah dikurangi pajak, dan belum duticia
penggunaannya oleh RUPS atau rapat anggota;

b. laba ditahanrgtained earnings) yaitu saldo laba bersih
setelah dikurangi pajak yang oleh RUPS atau rapat
anggota diputuskan untuk tidak dibagikan.

Angka 6

Yang dimaksud dengan “laba tahun berjalan” adaddda |

yang diperoleh dalam tahun buku berjalan setelalrangi

taksiran pajak.

Angka 7...
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Angka 7
Yang dimaksud dengan “selisih lebih penjabaran riapo
keuangan” adalah selisih kurs yang timbul dari geajan
laporan keuangan kantor cabang Bank dan/atau Paasa
Anak di luar negeri sebagaimana diatur dalam standa
akuntansi keuangan yang berlaku mengenai penjabaran
laporan keuangan dalam mata uang asing.

Angka 8
Apabila berdasarkan penelitian Bank Indonesia, rcalo
pemegang saham Bank atau dana setoran modal diketah
tidak memenuhi syarat sebagai pemegang saham atau
sebagai modal maka dana tersebut tidak dapat diakui
sebagai komponen modal.

Angka 9
Mengacu pada definisi yang umum berlaku di pasataio
yang dimaksud dengan “waran” adalah efek yang
diterbitkan oleh suatu perusahaan yang memberi hak
kepada pemegang efek untuk memesan saham dari
perusahaan tersebut pada harga dan jangka waldntter

Angka 10
Cukup jelas.

Huruf b

Angka 1
Yang dimaksud dengan “disagio” adalah selisih kgran
setoran modal yang diterima oleh Bank pada saat
penerbitan saham karena harga pasar saham leldhhren
dari nilai nominal.

Angka 2...
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Angka 2
Yang dimaksud dengan “rugi tahun-tahun lalu” adalah
seluruh rugi yang dibukukan Bank pada tahun-tahamgy
lalu.

Angka 3
Yang dimaksud dengan “rugi tahun berjalan” adaladi r
yang dibukukan Bank dalam tahun buku berjalan.

Angka 4
Yang dimaksud dengan “selisih kurang penjabaraoréap
keuangan” adalah selisih kurs yang timbul dari geajan
laporan keuangan kantor cabang Bank dan/atau Paasa
Anak di luar negeri sebagaimana diatur dalam standa
akuntansi keuangan yang berlaku mengenai penjabaran
laporan keuangan dalam mata uang asing.

Angka 5
Pendapatan komprehensif lainnya yang negatif m&eupa
pos dalam ekuitas yang bertujuan untuk menampung
penurunan nilai wajar atas penyertaan dalam kel&mpo
tersedia untuk dijual.
Yang dimaksud dengan “penyertaan yang diklasifkaasi
dalam kelompok tersedia untuk dijual” adalah petagr
saham yang memenuhi kriteria penggunaan metode biay
dan memiliki nilai wajar.

Angka 6
Yang dimaksud dengan “selisih kurang antara pemgsi

penghapusan aset atas aset produktif dadangan

kerugian...



Ayat (2)

Huruf a
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kerugian penurunan nilai aset keuangan atas ace kirf”
adalah selisih kurang antara total penyisihan pamgsan
aset (cadangan umum dan cadangan khusus atashseluru
aset produktif) yang wajib dibentuk sesuai ketemtBank
Indonesia yang berlaku dengan total cadangan lkarugi
penurunan nilai aset keuangamgairment) atas seluruh
aset produktif (secara individu dan secara kolglsisuai

standar akuntansi keuangan yang berlaku.

Angka 7

Selisih kurang ini timbul karena jumlah penyesuaian
terhadap hasil valuagimark to market) dari instrumen
keuangan dalanTrading Book yang mempertimbangkan
berbagai faktor-faktor tertentu antara lain karqrusisi
yang kurang likuid, melebihi jumlah penyesuaian gyan
dipersyaratkan sesuai standar akuntansi keuangag ya
berlaku mengenai pengukuran instrumen keuangan,
khususnya instrumen keuangan yang diukur berdasarka
nilai wajar.

Sesuai Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI)
yang berlaku, penyesuaian terhadap hasil valuasuimen
keuangan akan langsung mengurangi atau menamizah nil

tercatat instrumen keuangan.

Pajak tangguhardéferred tax) merupakan transaksi yang timbul
sebagai akibat penerapan PSAK mengenai akuntarjak pa

penghasilan.

Dalam...
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Dalam perhitungan KPMM secara individual pengarwaalp
tangguhan yang dikeluarkan sebesar selisih bersgt pajak
tangguhan dikurangi kewajiban pajak tangguhan.
Dalam hal kewajiban pajak tangguhan melampaui pagk
tangguhan, maka pengaruh perhitungan pajak tangguaag
akan dikeluarkan dari laba/rugi tahun lalu atawtaberjalan
adalah sebesar nol.
Dalam perhitungan KPMM secara konsolidasi, asetalpaj
tangguhan satu perusahaan tidak boleh saling hdpogan
kewajiban pajak tangguhan perusahaan lain dalaramipek
usaha Bank.
Oleh karena itu, pengaruh pajak tangguhan dalarmitpagan
KPMM secara konsolidasi harus dihitung dan dikedaarsecara
terpisah untuk masing-masing entitas.
Dengan dikeluarkannya dampak pajak tangguhan dari
perhitungan laba atau rugi, maka aset pajak tarayguldak
diperhitungkan dalam perhitungan ATMR.

Huruf b
Yang dimaksud dengan "selisih nilai revaluasi as&tp” adalah
selisih nilai revaluasi aset tetap yang diklassgikan ke saldo
laba dalam hal Bank melakukan revaluasi aset tes&elum
PSAK 16 diberlakukan dan selanjutnya menggunakatodre
biaya dalam pengukuran aset tetap.
Termasuk dalam komponen ini adalah selisih lebialtasi aset

tetap yang tersisa dalam pelaksanaan kuasi resagni

Huruf c ...
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Huruf c
Perlakuan ini diperuntukkan bagi Bank yang menggana
model revaluasi aset tetap sebagaimana diatur dBBAK 16
tentang Aset Tetap.
Perhitungan nilai wajar aset tetap mengacu padadata
akuntansi keuangan yang berlaku mengenai aset tetap
Huruf d
Hal ini terjadi apabila Bank menetapkan untuk mdgu
kewajiban keuangan pada nilai wajar melalui labgi rifair
value option) sesuai standar akuntansi keuangan yang berlaku.
Huruf e
Yang dimaksud dengan “keuntungan atas penjualandasam
transaksi sekuritisasigéin on sale)” adalah keuntungan yang
diperoleh Bank sebagai kreditur asaliginator) atas penjualan
aset dalam transaksi sekuritisagaii on sale) yang bersumber
dari kapitalisasi pendapatan masa mendataxrgedted future
margin) atau kapitalisasi pendapatan dari penyediaan jasa

(servicing income).

Pasal 11

Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Huruf a

Cukup jelas.
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Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Termasuk dalam kategori diproteksi maupun dijamé&h dank
atau Perusahaan Anak yaitu proteksi maupun jamiyearg
diterima dari pihak lain tetapi dilakukan melaluarik atau
Perusahaan Anak, misalnya predesa/dalam rangka penjaminan
dibayar oleh Bank atau Perusahaan Anak.
Huruf f
Angka 1
Cukup jelas.
Angka 2
Cukup jelas.
Angka 3
Yang dimaksud dengan fitustep-up adalah fitur yang
menjanjikan kenaikan tingkat suku bunga apabila bpk
tidak dieksekusi pada jangka waktu yang telah ajledn.
Huruf a)
Cukup jelas.
Huruf b)
Cukup jelas.



Huruf c)
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Yang dimaksud dengan “marjincrédit spread)”

adalah selisih antara tingkat imbal hasil/lbunga

instrumen dimaksud dengan tingkat bunga instrumen

yang tidak berisikor(sk free).

llustrasi

penetapan batasstep-up berdasarkan

perjanjianstep-up adalah sebagai berikut:

1. Sep-up atas suku bunga tetagdixéd interest

rates)

Contoh:

a. step-up yang dapat direalisasi setelah 10
tahun penerbitan tidak melebih 100 bp (100
bp = 1%)

Suku bunga sebelumnya (tahun 1 — 10) =
7% fixed interest rate

Suku bunga baru (sejak tahun 11) =
7% + 1 % = 8%ixed interest rate

b. step-up yang dapat direalisasi setelah 10

tahun penerbitan tidak melebih 50% (lima

puluh persen) dari marjircr(edit spread) awal

Suku bunga sebelumnya (tahun 1 -10) =
7% fixed interest rate

Misalnya pada saat penerbitan, tingkat
bunga instrumen yang tidak berisikaosk
free) = 6%, maka 50% (lima puluh
persen) dari marjinc(edit spread) awal
adalah 50% x (7% - 6%) = 0.5%

« Suku...
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Suku bunga baru (sejak tahun 11) =
7% + 0.5% =7.5%ixed interest rate
2. Sep-up atas suku bunga mengambarfigating

interest rates)

Terdapat 2 contoh:

a. Jikareferencerate tidak berubah

1) step-up yang dapat direalisasi setelah
10 tahun penerbitan tidak melebih 100 bp

2)

Suku bunga sebelumnya (tahun
1 - 10) = 10 year Govt Bond +
soread 1,5% Epread pada saat
penerbitan instrumen)

Suku bunga baru (sejak tahun 11) =
10 year Govt’ Bond +spread 2,5%
(spread awal 1,5% + 1%)

step-up yang dapat direalisasi setelah 10

tahun penerbitan tidak melebih 50% (lima

puluh persen) dari marjircredit spread)

awal

Suku bunga sebelumnya (tahun
1 - 10) = 10 year Govt Bond +
spread 1,5% Epread pada saat
penerbitan instrumen) = 7%

Misalnya dengan tingkat bunga
instrumen yang tidak berisiko
(risk free) = 6%, maka 50% (lima

puluh...
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puluh persen) dari marjin credit
soread) awal adalah 50% X
(7% - 6%) = 0.5%

= Suku bunga baru (sejak tahun 11) =
10 year Govt'’ Bond +spread 2%
(spread awal 1,5% + 0.5%)

b. Jikareferencerate berubah
1) step-up yang dapat direalisasi setelah 10

tahun penerbitan tidak melebihi 100 bp

Peningkatan suku bunga tidak boleh

melebihi 1% (satu persen) daspread

awal (pada saat penerbitan instrumen)

dengan menggunakaeference rate baru

dibandingkan dengareference rate pada

saat penerbitan instrumen.

Misalnya, reference rate dari 10-year

Gov't Bond berubah menjadi LIBOR

e Suku bunga sebelumnya (tahun
1-10)
Asumsi pada saat penerbitan
instrumen suku bunga adalah 7% (10
year Gov't Bond 5% plusspread
2%). Sementara pada saat yang sama,
LIBOR 5,5%. Dengan demikian,
spread LIBOR pada saat suku bunga
7% adalah 1.5% (7% - 5.5%).

« Suku...
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* Suku bunga baru (sejak tahun 11) =
LIBOR + spread 2.5% pread awal
1,5% + 1%)

2) step-up yang dapat direalisasi setelah 10
tahun penerbitan tidak melebihi 50%
(lima puluh persen) dari marjincriedit
spread) awal
Peningkatan suku bunga tidak boleh
melebihi 50% (lima puluh persen) marjin
(credit spread) awal dari spread awal
(pada saat penerbitan instrumen) dengan
reference rate baru dibandingkan dengan
reference rate pada saat penerbitan
instrumen.

Misalnya, reference rate dari

10-year Gov't Bond berubah menjadi

LIBOR

* Suku bunga sebelumnya (tahun
1-10)

Asumsi pada saat penerbitan
instrumen suku bunga adalah 7%
(10 year Gov't Bond 5% pluspread
2%). Sementara pada saat yang sama,
LIBOR 5,5%. Dengan demikian,
spread LIBOR pada saat suku bunga
7% adalah 1.5% (7% - 5.5%).

Misalnya...
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Misalnya dengan tingkat bunga
instrumen yang tidak berisikorigk
free)= 6%, maka 50% (lima puluh
persen) dari marjin cfedit spread)
awal adalah 50% x (7% - 6%) =
0.5%.

* Suku bunga baru (sejak tahun 11) =
LIBOR + spread 2 % (Spread awal
1,5% + 0.5%)

3) Sep-up dengan perubahan dari suku
bunga tetap menjadi suku bunga
mengambang
a. step-up yang dapat direalisasi setelah

10 tahun penerbitan tidak melebihi
100 bp

Peningkatan suku bunga tidak boleh
melebihi 1% (satu persen) dapread
awal (pada saat penerbitan instrumen)
denganfloating interest rates yang
digunakan setelah tahun ke 10
dibandingkan dengan suku bunga
pada saat penerbitan instrumen.
Misalnya, perubahan dafixed rate
menjadi floating rate
(LIBOR+Spread)
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 Suku bunga sebelumnya (tahun
1-10) = 7%ixed rate
Asumsi LIBOR 5,5% pada saat
penerbitan instrumen. Dengan
demikian, pada suku bunga 7%
makaspread atas LIBOR adalah
1,5 %.

* Suku bunga baru (sejak tahun 11)
= LIBOR + spread 2,5%
(spread awal 1,5% + 1 %).

b. step-up yang dapat direalisasi setelah
10 tahun penerbitan tidak melebihi
50% (lima puluh persen) dari marjin
(credit spread) awal
Peningkatan suku bunga tidak boleh
melebihi 50% (lima puluh persen)
marjin (credit spread) awal (pada saat
penerbitan instrumen) dengan
floating interest rates yang digunakan
setelah tahun ke 10 dibandingkan
dengan suku bunga pada saat
penerbitan instrumen.

Misalnya, perubahan dafixed rate

menjadi floating rate

(LIBOR+Spread)
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Huruf g
Cukup jelas
Ayat (3)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b

Cukup jelas.

Suku bunga sebelumnya (tahun
1-10) = 7%ixed rate

Asumsi LIBOR 5,5% pada saat
penerbitan instrumen. Dengan
demikian,
7% maka spread atas LIBOR
adalah 1,5 %.

Misalnya dengan tingkat bunga

pada suku bunga

instrumen yang tidak berisiko
(risk free)= 6%, maka 50%
(lima puluh persen) dari marjin
(credit spread) awal adalah 50%
X (7% - 6%) = 0.5%

Suku bunga baru (sejak tahun 11)
= LIBOR + spread 2 %

(spread awal 1,5% + 0.5 %).
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Huruf c

Angka 1
Yang dimaksud dengan kualitas sama atau lebih baik
adalah instrumen modal yang paling kurang memenuhi
persyaratan sebagai komponen modal inovatif.

Angka 2
Modal inti adalah modal inti pada saat penggantian.
Batasan 10% (sepuluh persen) dari modal inti
diperhitungkan dengan memperhatikan seluruh ingrum
modal inovatif yang tersedia.
Contoh "jumlah yang berbeda” adalah sebagai berikut
Misalnya modal inovatif yang dieksekusi adalah
Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah), namun [sacd
penggantian, modal inti Bank mengalami perubahan
sehingga batasan modal inovatif misalnya menjatingpa
tinggi sebesar Rp. 150.000.000,- (seratus limalptlima
juta rupiah).
Dengan kondisi ini, maka Bank dapat menggantikadaho
inovatif sebesar Rp. 150.000.000,- (seratus limMapjuta
rupiah).

Pasal 12

Ayat (1)
Persyaratan komponen modal inti mengacu pada pataya
mengenai modal disetor dan cadangan tambahan rfladal ditahan

dan laba tahun berjalan).

Ayat (2) ...
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Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 13

Huruf a
Sesuai standar akuntansi keuangan yang bermidyill merupakan
selisih lebih antara biaya perolehan dan bagianuspéaan
pengakuisisi atas nilai wajar aset dan kewajibamgyadapat
diidentifikasi pada tanggal transaksi pertukaran.
Goodwill diperhitungkan sebagai faktor pengurang hanya dalam
perhitungan KPMM Bank secara konsolidasi.

Huruf b
Termasuk sebagai aset tidak berwujud lainnya ahé@macopy right,
hak paten, dan hak milik intelektuaintellectual property right)
lainnya.

Huruf ¢

Cukup jelas.

Pasal 14

Cukup jelas.

Pasal 15

Ayat (1)
Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b...
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Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Termasuk dalam kategori diproteksi maupun dijamé&hdank
atau Perusahaan Anak yaitu proteksi maupun jamyearg
diterima dari pihak lain tetapi dilakukan melaluarik atau
Perusahaan Anak, misalnya predesa/dalam rangka penjaminan
dibayar oleh Bank atau Perusahaan Anak.
Huruf f
Angka 1
Cukup jelas.
Angka 2
Cukup jelas.
Angka 3
Yang dimaksud dengan fitustep-up adalah fitur yang
menjanjikan kenaikan tingkat suku bunga apabila bpk
tidak dieksekusi pada jangka waktu yang telah ajledn.
Huruf a)
Cukup jelas.
Huruf b)
Cukup jelas.



Huruf g
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Huruf c)
Yang dimaksud dengan “marjincrédit spread)”
adalah selisih antara tingkat imbal hasil/lbunga
instrumen dimaksud dengan tingkat bunga instrumen
yang tidak berisikor(sk free).
Penetapan besatep-up mengacu pada ilustrasi yang
dikemukakan pada penjelasan Pasal 11 ayat (2) huruf

f angka 3 huruf c).

Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Angka 1

Yang dimaksud dengan kualitas sama atau lebih baik
adalah instrumen modal yang paling kurang memenuhi
persyaratan sebagai komponen modal pelengkap d¢asl

(upper tier 2).

Angka 2

Batasan modal pelengkap diperhitungkan dengan
memperhatikan seluruh instrumen modal pelengkam yan
tersedia baik modal pelengkap level atappér tier 2)
maupun modal pelengkap level bawkdwgr tier 2).

Contoh...
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Contoh "jumlah yang berbeda” adalah sebagai berikut
Misalnya modal pelengkap yang dieksekusi adalah
Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah), namadapsaat
penggantian, modal inti Bank mengalami perubahan
sehingga batasan modal pelengkap misalnya menjadi
paling tinggi sebesar Rp. 400.000.000,- (empatsraita
rupiah).

Dengan kondisi ini, maka Bank dapat menggantikadaho
pelengkap sebesar Rp. 400.000.000,- (empat ratias ju
rupiah).

Pasal 16
Ayat (1)
Huruf a

Contoh “instrumen modal dalam bentuk saham atamumen

modal lainnya yang memenuhi persyaratan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 15" adalah:

1. Saham preferen (yang memberikan hak kepada
pemegangnya untuk menerima dividen lebih dahulu dar
pemegang saham Klasifikasi lain) secara kumulatif
(Perpetual cummulative preference share);

2. Instrumen utang yang memiliki karakteristik modagysifat
subordinasi, tidak memiliki jangka waktu, bersikammulatif
dan memenuhi seluruh persyaratan untuk dapat
diperhitungkan sebagai komponen modal pelengkapl lev

atas(Perpetual cummulative subordinated debt);

3. Instrumen...
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3. Instrumen utang yang memiliki karakteristik sepentdal
yang secara otomatis tanpa persyaratan dapat diksinv
menjadi saham dan setelah memperoleh persetujuak Ba
Indonesia landatory convertible bond).

Kondisi dan nilai konversi harus ditetapkan padat sa
penerbitan yang besarnya sejalan dengan kondiar.pas
Huruf b

Yang dimaksud dengan “bagian dari modal inovatiigydidak

dapat diperhitungkan dalam modal inti” adalah geliebih

instrumen modal yang memenuhi persyaratan sebagsgpdnen

modal inovatif dari batasan 10% (sepuluh persem) wiadal

inti.

Huruf c

Angka 1
Selisih nilai revaluasi aset tetap pada angkaghekimnya
telah dikeluarkan dari perhitungan laba/rugi tataim yang
merupakan komponen modal inti.
Perlakuan ini diperuntukkan bagi Bank yang melakuka
revaluasi aset tetap sebelum PSAK 16 (Revisi) tenta
Aset Tetap berlaku efektif dan selanjutnya mengigana
metode biaya dalam pengukuran aset tetap.
Selisih nilai revaluasi aset tetap adalah setelah
diperhitungkan pajak.

Angka 2

Peningkatan nilai wajar atas aset tetap pada amgka

sebelumnya telah dikeluarkan dari perhitun¢sya/rugi

tahun...
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tahun lalu dan/atau laba/rugi tahun berjalan yang
merupakan komponen modal inti.
Perlakuan ini diperuntukkan bagi Bank yang menggana
model revaluasi aset tetap sebagaimana diatur dag&iiK
16 tentang Aset Tetap.
Huruf d
Pembentukan cadangan umum penyisihan penghapusaatas
aset produktif yang wajib dibentuk mengacu padaerkean
Bank Indonesia mengenai kualitas aset.
Contoh:
Cadangan umum penyisihan penghapusan aset atas aset
produktif yang wajib dibentuk sebesar Rp15.000.000,
(lima belas juta rupiah) dan ATMR Bank untuk RisiKoedit
sebesar Rp1.000.000.000,- (satu milyar rupiah).
Cadangan umum yang dapat diperhitungkan sebaggpdmen
modal pelengkap level atas paling tinggi 1,25% x
Rp. 1.000.000.000,- = Rp12.500.000,- (dua belas ljota ratus
ribu rupiah).
Dalam hal ini terdapat kelebihan cadangan umum ssebe
Rp2.500.000, - (dua juta lima ratus ribu rupiamgédak dapat
diperhitungkan sebagai komponen modal pelengkagl latas
(upper tier 2).
Huruf e
Yang dimaksud penyertaan yang diklasifikasikan mala
kelompok tersedia untuk dijual adalah penyertadrarsayang

memenuhi kriteria metode biaya dan memiliki nilaijar.

Ayat (2) ...
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Ayat (2)
Kelebihan cadangan umum penyisihan penghapusanatsetaset
produktif sesuai contoh pada penjelasan ayat (Wfftlyaitu sebesar
Rp2.500.000,- (dua juta lima ratus ribu rupiah) jaén faktor
pengurang perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit.

Pasal 17

Ayat (1)
Yang termasuk komponen modal pelengkap level bgloakr tier 2)
antara lain:
a. saham preferen yang dapat ditarik kembali setedaljka waktu
tertentu Redeemable Preference Shares);
b. pinjaman subordinasi atau obligasi subordinasi.
Ayat (2)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Termasuk dalam kategori diproteksi maupun dijamé&h dank

atau Perusahaan Anak yaitu proteksi maupmmngn yang

diterima...
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diterima dari pihak lain tetapi dilakukan melaluarik atau
Perusahaan Anak, misalnya prdeg@/dalam rangka penjaminan

dibayar oleh Bank atau Perusahaan Anak.

Huruf f
Angka 1
Cukup jelas.
Angka 2
Cukup jelas.
Angka 3
Yang dimaksud dengan “fitustep-up” adalah fitur yang
menjanjikan kenaikan tingkat suku bunga apabila bpk
tidak dieksekusi pada jangka waktu yang telah ajoledn.
Huruf a)
Cukup jelas.
Huruf b)
Cukup jelas.
Huruf c)
Yang dimaksud dengan “marjincrédit spread)”
adalah selisih antara tingkat imbal hasil/bunga
instrumen dimaksud dengan tingkat bunga instrumen
yang tidak berisikor(sk free).
Perhitungan penetapan batsisp-up mengacu pada
ilustrasi dalam penjelasan Pasal 11 ayat (2) htruf
angka 3 huruf c).
Huruf g
Cukup jelas

Ayat (3) ...



Ayat (3)
Huruf a

-32-

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Angka 1

Yang dimaksud dengan kualitas sama atau lebih baik
adalah instrumen modal yang paling kurang memenuhi
persyaratan sebagai komponen modal pelengkap level

bawah [ower tier 2).

Angka 2

Batasan modal pelengkap level bawdbwér tier 2)
diperhitungkan dengan memperhatikan seluruh ingrum
modal pelengkap level bawaloer tier 2) yang tersedia.
Contoh "jumlah yang berbeda” adalah sebagai berikut
Misalnya modal pelengkap yang dieksekusi adalah
Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah), namutasaat
penggantian, modal inti Bank mengalami perubahan
sehingga batasan modal pelengkap level bawalwer(
tier 2) misalnya menjadi paling tinggi sebesar
Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah).

Dengan kondisi ini, maka Bank dapat menggantikadaho
pelengkap level bawahlogver tier 2) hanya sebesar
Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah).

Ayat (4) ...
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Ayat (4)
Yang dimaksud dengan amortisasi menggunakan mejadg lurus
adalah amortisasi secara prorata.

Ayat (5)
Amortisasi dihitung berdasarkan nilai instrumen aloglang telah
memperhitungkan pengurangan dari cadangan pelungssaling
fund).

Ayat (6)
llustrasi pelaksanaan amortisasi:
Contoh 1:
Bank menerbitkan obligasi subordinasi yang memijikigka waktu
10 (sepuluh) tahun dan memiliki opsi beli pada atdhun ke 5.
Dalam kondisi ini, Bank wajib mulai menghitung atmeasi sejak
tahun pertama.
Apabila pada akhir tahun ke 5, Bank tidak mengeksebkpsi beli
tersebut maka mulai awal tahun ke 6 obligasi subasil tersebut
dapat diperhitungkan kembali dalam perhitungan KPMlghgan
memperhatikan batasan yang dipersyaratkan term&swkajiban
untuk memperhitungkan amortisasi.
Contoh 2:
Bank menerbitkan obligasi subordinasi yang memijikigka waktu
10 (sepuluh) tahun dan memiliki opsi beli setel@hirstahun ke 5.
Dalam kondisi ini maka sisa jangka waktu instruntersebut pada
awal penerbitan adalah 5 (lima) tahun. Amortisasijilw mulai

diperhitungkan oleh Bank sejak tahun pertama.

Setelah...
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Setelah akhir tahun ke 5 sampai dengan jatuh teBguak tidak dapat
memperhitungkan kembali obligasi subordinasi tersebebagai
modal pelengkap level bawaloyer tier 2) meskipun Bank belum

mengeksekusi opsi beli tersebut.

Pasal 18

Nilai pinjaman subordinasi atau obligasi subordindexri Bank penerbit
yang dikurangi adalah setelah memperhitungkan gmdanpelunasan
(sinking fund).

Contoh:

Bank A menerbitkan instrumen yang termasuk sebkgaiponen modal
pelengkap level bawaHofver tier 2) berupa obligasi subordinasi sebesar
Rp 100 milyar.

Bank A juga membeli instrumen modal pelengkap berwbligasi
subordinasi (baik yang termasuk modal pelengkagl letas maupun modal
pelengkap level bawah) yang diterbitkan Bank B sab&p 20 milyar.
Dalam kondisi ini, maka obligasi subordinasi yarapat diperhitungkan
sebagai komponen modal pelengkap level bavwatel tier 2) oleh Bank A
hanya sebesar Rp 100 milyar — Rp 20 milyar = Rpn8lyar, yang
selanjutnya disesuaikan dengan batasan modal p@lentpvel bawah

(lower tier 2) yang diperkenankan.

Pasal 19

Cukup jelas.

Pasal 20Q..



Pasal 20

Ayat (1)
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Huruf a

Nilai penyertaan yang diperhitungkan adalah nilakwb yang

tercatat di neraca.

Huruf b

Kekurangan modal sfortfall) diperhitungkan sebagai faktor
pengurang hanya dalam perhitungan KPMM secara kdaso
Kekurangan modal sfiortfall) perusahaan yang melakukan
kegiatan usaha asuransi dari RBC minimum dipergkan
apabila perusahaan dimaksud tidak dapat memenuhC RB
minimum sampai dengan jangka waktu yang ditetapddain
otoritas pengawas yang berwenang.

Perusahaan asuransi yang dikendalikan Bank mengacu
pada definisi Pengendalian sebagaimana dimaksu@amdal

ketentuan ini.

Huruf ¢

Ayat (2)

Perlakuan terhadap eksposur sekuritisasi sebagagupsng
modal mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengena
sekuritisasi aset.

Yang dimaksud dengan “eksposur sekuritisasi” ad&eddit
pendukung d¢redit enhancement), fasilitas likuiditas Ijquidity
support), dan efek beragun asesget backed securities).

Cukup jelas.

Ayat (3) ...



- 36 -

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 21

Ayat (1)

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Dengan pengaturan ini maka modal inti yang harabkiasikan
untuk Risiko Pasar paling kurang sebesar 28,5% (ulah
delapan koma lima persen) dari beban modal untsik&Pasar.

Huruf c
Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf c
Cukup jelas.

Huruf d
Cukup jelas.

Huruf e
Termasuk dalam kategori diproteksi maupun dijamé&hdank

atau Perusahaan Anak vyaitu proteksi maupmmngn yang

diterima...
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diterima dari pihak lain tetapi dilakukan melaluarik atau
Perusahaan Anak, misalnya prdeg@/dalam rangka penjaminan

dibayar oleh Bank atau Perusahaan Anak.

Huruf f
Angka 1
Cukup jelas.
Angka 2
Cukup jelas.
Angka 3
Yang dimaksud dengan fitustep-up adalah fitur yang
menjanjikan kenaikan tingkat suku bunga apabila bpk
tidak dieksekusi pada jangka waktu yang telah ajoledn.
Huruf a)
Cukup jelas.
Huruf b)
Cukup jelas.
Huruf c)
Yang dimaksud dengan “marjincrédit spread)”
adalah selisih antara tingkat imbal hasil/bunga
instrumen dimaksud dengan tingkat bunga instrumen
yang tidak berisikor(sk free).
Perhitungan penetapan batsisp-up mengacu pada
ilustrasi dalam penjelasan Pasal 11 ayat (2) htruf
angka 3 huruf c).
Huruf g
Cukup jelas.

Ayat (3) ...
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Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Pemanfaatan modal pelengkatper(2) sebagai komponen modal
pelengkap tambahantigr 3) tetap memperhatikan batasan
jumlah modal pelengkapiér 2) dan modal pelengkap tambahan
(tier 3).
Huruf c
Yang dimaksud dengan “bagian dari modal pelenglamel|
bawah [ower tier 2) yang melebihi batasan modal pelengkap
level bawah lpwer tier 2)” adalah selisih lebih instrumen modal
yang memenuhi persyaratan sebagai komponen moeaigkep
level bawah lpwer tier 2) dari batasan 50% (lima puluh persen)
dari modal inti.
Pasal 22

Dokumen pendukung merupakan kelengkapan untuk madam bahwa
persyaratan sebagaimana diatur dalam ketentuggiahi terpenuhi.

Pasal 23

Cukup jelas.

Pasal 24

Cukup jelas.
Pasal 25..
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Pasal 25

Cukup jelas.

Pasal 26

Perlakuan pengakuan dan pengukuran mengacu padgaRem Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 55 (Revisi 2006) nera Instrumen

Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran.

Pasal 27

Cukup jelas.

Pasal 28

Contoh 1:

Sebelum melakukan merger atau konsolidasi, BankaA Bank B tidak
memenuhi kriteria untuk memperhitungkan Risiko Pasa

Selama 6 (enam) bulan setelah merger atau konsoptidayatakan efektif,
pada bulan ke 1 (satu), ke 3 (tiga), dan ke 4 (mpBank hasil merger
atau konsolidasi tersebut memenuhi kriteria untukmpperhitungkan
Risiko Pasar.

Dengan demikian, Bank hasil merger atau konsolidassebut wajib
memperhitungkan Risiko Pasar sejak bulan ke 7Hjuju

Contoh 2:

Bank A tidak memenuhi kriteria untuk memperhitungkisiko Pasar.
Selanjutnya, Bank A mengakuisisi perusahaan keumngasehingga

Bank A melakukan konsolidasi terhadap perusahaan X.

Selama...
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Selama 6 (enam) bulan setelah melakukan akuisisuspbaan X
dinyatakan efektif, pada bulan ke 2 (dua), kéefhpat), dan ke 6 (enam),
Bank secara konsolidasi dengan perusahaan X térssdmenuhi kriteria
untuk memperhitungkan Risiko Pasar.

Dengan demikian, Bank secara konsolidasi dengansBeaan Anak “X”
tersebut wajib memperhitungkan Risiko Pasar sejdgdabke 7 (tujuh).

Pasal 29

Cukup jelas.

Pasal 30

Cukup jelas.

Pasal 31

Cukup jelas.

Pasal 32
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan ’risiko suku bunga’ adalahkais
kerugian akibat perubahan harga instrumen keuadgarposisi

Trading Book yang disebabkan oleh perubahan suku bunga.
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Huruf b
Yang dimaksud dengan ’risiko nilai tukar’ adalalsiko
kerugian akibat perubahan nilai posi$rading Book dan
Banking Book yang disebabkan oleh perubahan nilai tukar valuta
asing termasuk perubahan harga emas.

Ayat (2)

Yang dimaksud dengan "risiko ekuitas” adalah risdeougian akibat

perubahan harga instrumen keuangan dari pos#ling Book yang

disebabkan oleh perubahan harga saham.

Yang dimaksud dengan "risiko komoditas” adalahkdskerugian

akibat perubahan harga instrumen keuangan dasigasiding Book

danBanking Book yang disebabkan oleh perubahan harga komoditas.

Pasal 33

Ayat (1)
Cukup jelas

Ayat (2)
Bank yang baru memenuhi kriteria untuk memperhikangRisiko
Pasar, maka perhitungan Risiko Pasar wajib dimudangan
menggunakan Metode Standar.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 34..
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Pasal 34

Ayat (1)
Laporan perhitungan KPMM dengan memperhitungkank&iPasar
antara lain mencakup laporan posisi yang dipergkan dalam
Risiko Pasar, laporan perhitungan rasio KPMM, lapoperhitungan
value at risk dan beban modal, lapordack testing, serta laporan
stress testing.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Contoh:
Apabila Bank A telah memperoleh persetujuan unt@nggunakan
Model Internal untuk memperhitungkan Risiko Pasadg bulan
Februari 2009, maka laporan yang terkait dengan eVidaternal
wajib disusun untuk pertama kalinya pada akhir iiaret 2009.

Pasal 35

Cukup jelas.

Pasal 36

Cukup jelas.

Pasal 37

Cukup jelas.

Pasal 38..
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Pasal 38

Cukup jelas.

Pasal 39

Yang dimaksud dengan “jumlah

yang signifikan” adtalaignifikan

terhadap total aset keuangan dalam kelompok tersediuk dijual.

Pasal 40

Cukup jelas.

Pasal 41

Cukup jelas.

Pasal 42

Cukup jelas.

Pasal 43

Cukup jelas.

Pasal 44

Cukup jelas.

Pasal 45..
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Pasal 45

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR
4895
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